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Abstrak

Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda nerupakan buku yang ditulis oleh H.M. Thamrin. Z dan Edy Mulyana. Buku tersebut meninjau tentang sejarah Aceh, yang menyangkut peran kerajaan Aceh dalam penyebaran Islam di Asia Tenggara, semangat jihad Fisabilillah yang telah di semai melalui media pendidikan sejak kecil, dan ketahanan mental orang Aceh dalam melawan penjajahan, dalam buku tersebut banyak ditemui nilai-nilai nasionalisme. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda dan untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana terhadap pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka atau library research. Data yang diambil dibatasi pada bab IV sampai bab V yaitu dari halaman 188 sampai dengan halaman 296. Pada bab IV berisi tentang Perang Kemerdekaan Aceh Melawan Belanda dan bab  berisi tentang Kemerdekaan Aceh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana banyak terdapat nilai-nilai nasionalisme diantaranya rela berkorban demi bangsa, cinta tanah air dan bangsa, mengutamakan kepentingan umum, menghargai jasa pahlawan, dan menerima kemajemukan. Terdapat relevansi nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana terhadap pembelajaran sastra di SMA yaitu cinta tanah air, rela berkorban, persatuan dan kesatuan yang terdapat dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda dapat dijadikan contoh sikap dan perilaku nilai-nilai nasionalisme yang dapat diterapkan dilakukan oleh siswa dalam bentuk dan wujud yang berbeda. 
Kata Kunci:  Nilai nasionalisme, Perang Aceh melawan penjajah Belanda, Sastra.
Abstract

Students' interest in learning is one of the most important indicators to pay attention to so that learning activities can run well and smoothly. The problem of student interest in taking PJOK lessons at MIN 12 Bireuen cannot be separated from the lack of precise learning models and approaches used in PJOK learning, therefore efforts are made to improve by modifying heating using games. The purpose of this study was to determine the effect of warming modifications using games on students' interest in taking PJOK lessons at MIN 12 Bireuen. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design, the sample in the study was 28 students, the data was collected through a questionnaire. The collected data was then analyzed using the mean difference test (t-test). The results of this study indicate that there is an increase in students' interest in taking PJOK lessons after a modification of the warm-up using games is indicated by the average pre-test score of 67.5 while the post-test score is 94.64. Students' interest in learning PJOK before warming up modification was 54%, after warming up modification using games, student interest increased to 75.71% or increased by 21.71%. The increase in students' interest in taking PJOK lessons was strengthened by testing the hypothesis that the price of tcount > ttable price (11.12 > 1.70). Thus, it can be concluded that the modification of the warm-up using small games has an effect on students' interest in taking PJOK lessons for class V MIN 12 Bireuen.
Keywords: Value of nationalism, Aceh's war against the Dutch colonialists, Literature.
PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter merupakan sebuah pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar memahami kebenaran, kebaikan dan keindahan melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bertindak konsisten. Kemudian keduanya melihat tujuan pendidikan karakter secara umum, bahwa pendidikan karakter dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkan secara integral dalam kehidupan (Bambang dan Adang, 2012:97). Diantara nilai-nilai karakter, terdapat nilaikarakter semangat kebangsaan atau nasionalisme.

Secara etimologis, term Nasionalisme, natie, dan national, kesemuanya berasal dari bahasa Latin, yaitu natio, yang berarti bangsa yang dipersatukan karena kelahiran. Kata natio tersebut berasal dari kata nascie yang berarti dilahirkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nasionalisme diartikan sebagai paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan negara sendiri (Moesa, 2013:28). Menurut Synder yang dikutip oleh Budiman (2012:17), ada empat bentuk nasionalisme yang bisa terjadi, yaitu sebagai berikut: 

1. Nasionalisme kewarganegaraan yang terjadi apabila elite politik yang ada tidak terancam oleh proses demokratisasi. Nasionalisme ini didasarkan pada usaha mempertahankan proses demokratisasi karena dianggap memberikan keadilan. Di sini oarng dipersatukan atas dasar 21 kewarganegaraan untuk mempertahankan demokrasi bangsa dan penduduk negara dianggap sama tanpa dibeda-bedakan.  

2. Nasionalisme etnik adalah solidaritas yang dibangkitkan berdasarkan persamaan budaya, bahasa, agama, sejarah, dan sejenisnya.  

3. Nasionalisme revolusioner merupakan usaha untuk mempertahankan politik yang melahirkan sebuah rezim baru yang dianggap lebih baik dari rezim sebelumnya.  

4. Nasionalisme kontra-revolusioner merupakan upaya membangun solidaritas untuk mempertahankan kelembagaan negara yang ada terhadap perubahan-perubahan yang mau diadakan.

Sartono Kartodirjo (Moesa, 2013:31) mengungkapkan, bahwa ada lima prinsip dalam nasionalisme, di mana yang satu dengan yang lainnya saling terkait untuk membentuk wawasan nasional. Kelima prinsip tersebut anatara lain: kesatuan (unity), kemerdekaan (liberty), persamaan (equality), kepribadian (personality), dan performance. 

Menurut Ilahi (2012:13) dalam mewujudkan cita-cita ideal bangsa di masa depan, diperlukan pemahaman mendalam (deep understanding) akan signifikansi nasionalisme dalam konteks ke Indonesiaan. Makna nasionalisme sebenarnya lebih mengacu pada sikap yang menganggap kepribadian nasional mempunyai arti dan nilai sangat penting dalam tata nilai kehidupan bermasyarakat dan berharga. Dengan kata lain, nasionalisme Indonesia lahir atas kesadaran masyarakat untuk lepas dari kungkungan penjajah dan segala bentuk eksploitasi serta diskriminasi yang mengganggu stabilitas politik, ekonomi, budaya dan agama sekalipun. Dengan mengacu pada kesadaran, gagasan nasionalisme dapat menjadi cita-cita pembangunan bangsa yang lebih egaliteral.

Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda nerupakan buku yang ditulis oleh H.M. Thamrin. Z dan Edy Mulyana. Buku tersebut meninjau tentang sejarah Aceh, yang menyangkut peran kerjaan Aceh dalam penyebaran Islam di Asia Tenggara, semangat jihad Fisabilillah yang telah di semai melalui media pendidikan sejak kecil, dan ketahanan mental orang Aceh dalam melawan penjajahan (Thamrin dan Mulyana, 2020:v). 

Kisah-kisah nasionalisme sangat banyak dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda, seperti rakyat Aceh rela menyumbang harta berharganya untuk NKRI, kerelaan rakyat Aceh bergabung dengan NKRI. Aceh juga menjadi modal kemerdekaan NKRI atas penjajahan Belanda, hal ini dikarenakan gagalnya Belanda menjajah Aceh. 
Dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana,  didahului tentang penjelasan perkembangan penulisan sejarah Aceh, juga disebutkan dan dijelaskan tentang terjadinya bencana gempa dan tsunami tahun 2004 yang mengakhiri konflik antara pemerintah NKRI dengan GAM dan juga di singgung tentang bentuk lain pemahaman “Perang Kemerdekaan Aceh”.  

Ketertarikan penulis dalam menganalisis nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda merupakan buku yang ditulis oleh H.M. Thamrin. Z dan Edy Mulyana karena isinya merupakan tentang sejarah perjuangan rakyat Aceh sebagai satu-satunya daerah yang tidak mampu ditaklukkan oleh Belanda. Gejolak peristiwa yang mengisi lembaran sejarah Islam di Indonesia adalah Perang Aceh, karena perang tersebut tidah hanya merupakan perang sebagai suatu perlawanan rakyat Aceh dalam menghadapi kolonialisme Belanda, namun juga perang untuk membela tanah air dari serangan orang-orang kafir, jadi merupakan perang jihad seperti yang dianjurkan dan diwajibkan dalam Islam.

Unsur jihad dalam Perang Sabil digunakan sebagai basis ideologi hukum untuk berperang melawan Kaphee Belanda (kaum penjajah). Perlawanan rakyat Aceh dapat dikatakan sebagai perjuangan rakyat semesta karena segenap lapisan masyarakat turut aktif mengembangkan darma baktinya. Rakyat bahu membahu dan bekerja sama dengan kaum bangsawan dan kaum ulama yang berjasa membangkitkan semangat rakyat dengan terus menerus mengkhotbahkan kisah- kisah peperangan seperti hikayat Perang Sabil, hikayat perang Gompeni, syair perang Aceh.

Berdasarkan pemaparan di atas kita ketahui bersama, karakter bangsa Indonesia sangat diperlukan untuk setiap masyarakat terutama di bangku-bangku sekolah yang sudah mulai terkikis oleh perkembangan zaman. Pendidikan sangat penting untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter nasionalisme agar bisa diterapkan pada setiap individu di sekolah. Salah satu karakter yang sangat penting adalah Semangat Kebangsaan (Nasionalisme). Oleh karena itu penulis hendak meneliti terkait “Analisis Nilai Nasionalisme dalam Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana serta Relevansinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, desain penelitian pada penelitian kualitatif dirancang untuk mendapatkan pendalaman  pemahaman terhadap situasi sosial tertentu pada sumber data penelitian, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sukmadinata (2014:99) bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong (2014:3), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan justifikasi epistemologis (Kaelan, 2012:5). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji suatu objek tanpa ada pengkajian hipotesis dengan metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukan generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas melainkan ialah makna dari fenomena yang diamati (Prastowo, 2012:24).

Jenis kualitatif yang digunakan yaitu penelitian pustaka atau library research. Adapun yang dimaksud penelitian pustaka adalah menjadikan bahan-bahan pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini (Hadi, 2012:9). Pemaparan dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri khas penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2014:6).

Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, hendak menggambarkan suatu  gejala (fenomena), atau sifat tertentu; tidak untuk mencari atau menerangkan keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau menggambarkan apa adanya. Penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Maksudnya hal yang terpenting ialah  berupa gejala/fenomena sosial, yakni makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran barharga bagi suatu pengembangan konsep teori (Satori dan Komariah, 2012:22). Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana serta relevansi dengan pembelajaran sastra di SMA.

Menurut Arikunto (2016:107), yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data-data diperoleh. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa data yang dimaksud degan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi berupa data-data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Sumber data primer 

Sumber primer yang merupakan sumber utama dalam penelitian ini adalah, buku berjudul Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana yang diterbitkan oleh Yayasan PeNa Banda Aceh tahun 2020 dan terdiri dari 415 halaman. Data yang diambil dibatasi pada bab IV sampai bab V yaitu dari halaman 188 sampai dengan halaman 296. Pada bab IV berisi tentang Perang Kemerdekaan Aceh Melawan Belanda dan bab  berisi tentang Kemerdekaan Aceh. Adapun indikator nilai nasionalisme sesuai dengan muatan pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah berikut: 

a. bangga sebagai bangsa Indonesia, 

b. cinta tanah air dan bangsa, 

c. rela berkorban demi bangsa, 

d. menerima kemajemukan, 

e. bangga pada budaya yang beranekaragam, 

f. menghargai jasa para pahlawan, dan 

g. mengutamakan kepentingan umum.

2. Sumber data sekunder  

Sumber sekunder merupakan sumber kedua dari hasil penggunaan sumber-sumber lain yang terkait secara langsung tetapi sangatlah membantu dalam penggalian materi penelitian. Berupa makalah, jurnal, artikel dan karya ilmiah serta buku lainnya yang relevan. Kemudian juga buku-buku tentang nilai-nilai nasionalisme yang relevan dengan pokok kajian yang dapat mendukung pendalaman dan ketajaman dalam analisis penelitian ini. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang secara umum digunkan dalam penelitian adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut penulis menggunakan teknik dokumentasi atau biasa disebut dengan study dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen, catatan harian dan sebagainya (Arikunto, 2016:135). 

Keuntungan telaah dokumen ini adalah bahwa bahan itu sudah ada, telah tersedia dan siap pakai. Menggunkan bahan ini tidak memerlukan biaya, hanya menggunkan waktu untuk mempelajarinya. Banyak yang dapat ditimba pengetahuan dari bahan itu bila dianalisis dengan cermat yang berguna bagi penelitian yang dijalankan (Harun, 2012:70). Teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 
1. Peneliti mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 

2. Peneliti menentukan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana sebagai objek penelitian. 

3. Peneliti membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan dengan mencari dan mengamati dialog atau paragraf yang mengandung nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana. 

4. Peneliti melakukan pengkodean dan mencatat paparan bahasa yang terdapat dalam dialog-dialog tokoh, prilaku tokoh, dan peristiwa yang tersaji dalam buku sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 

5. Membuat catatan sinopsis, mengumpulkan referensi yang bukunya sesuai dengan penelitian ini. 

6. Peneliti membuat indikator-indikator yang akan diteliti. Karena penelitian ini tentang nilai-nilai nasionalisme. 

7. Peneliti menganalisis data dan mengelompokkannya sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. 

8. Peneliti menjelaskan data yang telah dianalisis kemudian dikorelasikan dengan teori yang didapatkan. 

9. Menyimpulkan hasil penelitian.

Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan mengolah data terkumpul sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Ricars Budd, dalam bukunya Content Analisis in Communication Research, yang dikutip oleh Moleong (2014:76) mengatakan, analisis adalah teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengelolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk content analysis. Content analysis atau analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi yang ditiru, dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya (teks).  Analisis isi digunakan untuk mengungkap, memahami dan menangkap pesankarya sastra. Makna dalam analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas analisis isi tidak lain untuk mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra (Endraswara, 2011:160). Analisis isi tepat digunakan untuk mengungkapkan kandungan nilai nasionalisme yang ada dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana.

Setelah data terkumpul, penulis kemudian menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu mengumpulkan data yang telah diperoleh, menafsirkan, dan melakukan analisa secara interpretative. Untuk menganalisis data yang ada dalam penelitian ini, peneliti menggunkan metode analisis isi (content analysis), yaitu analisis ilmiah tentang pesan suatu komunikasi. Analisis isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang ditiru dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis ini berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi (Bungin, 2012:231).

Dengan demikian, penelitian ini hanya terfokus pada buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana, dengan menggunakan teknik analisis isi untuk melihat nilai-nilai nasionalisme yang terkandung di dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana tersebut.

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukan anatara lain dengan melakukan perpanjangan pengamatan. Perlunya perpanjangan pengamatan karena penelitian ini bertujuan nilai-nilai nasionalisme buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana. Peningkatan ketekunan merupakan langkah berikutnya dalam uji kredibilitas data. Dalam hal ini, peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun penelitian yang terkait dengan temuan yang diteliti.

Temuan dan interpretasi yang diperoleh peneliti harus diperiksa keabsahannya dengan trianggulasi. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagi cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 273). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi data. Trianggulasi data dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berupa kutipan dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana.

Triangulasi dilakukan untuk memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data. Triangulasi tersebut dapat dilakukan secara terus menerus sampai peneliti puas dengan datanya, sampai yakin datanya valid (Hardiansyah, 2012:168). Triangulasi adalah penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti (Hardiansyah, 2012:201). Oleh karena itu, peneliti melakukan triangulasi terhadap data hasil analisis nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana. Hasil analisis yang dilakukan peneliti kemudian diperiksa keabsahannya oleh pakar/ahli dalam bidang sastra yaitu dosen sastra Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bina Bangsa Getsempen. Triangulasi ini dilakukan mengetahui kebenaran data yang diperoleh.   

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsanya. Sikap-sikap yang menunjukkan rasa nasionalisme sangatlah penting untuk ditanamkan kepada generasi muda sejak dini seperti halnya pada sekolah dasar sehingga mereka akan mengerti arti menjadi warga Negara yang baik, yaitu mereka menunjukkan kebanggaan dan kecintaan terhadap tanah air.

Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana berisikan tentang sejarah Aceh, Aceh sebagai poros penyebaran agama Islam, pendidikan Islam di Aceh, perang kemerdekaan Aceh melawan Belanda dan tentang pergejolakan kemerdekaan Aceh.

Peperangan Aceh dengan Belanda berlangsung sangat lama dan tentunya memakan sangat banyak korban jiwa, baik dari rakyat Aceh maupuan dari pihak Belanda dan perang tersebut disebut-disebut perang yang sangat melelahkan bagi Belanda karena selain banyaknya prajurit dan pembesar Belanda yang tewas di tangan pejuang Aceh juga Belanda menderitak kerugian secara finansial yang cukup besar.

Kondisi tersebut tentunya tidak terlepas dari jiwa nasionalisme pejuang Aceh untuk mempertahankan tanah airnya meskipun harus dibayar dengan syahidnya para pejuang Aceh. Hasil analisis data menunjukkan terdapat 31 kutipan tentang nilai-nilai nasionalisme. Indikator rela berkorban demi bangsa sebanyak 13 kutipan, indikator cinta tanah air dan bangsa sebanyak 10 kutipan, indikator mengutamakan kepentingan umum sebanyak 3 kutipan, indikator bangga sebagai bangsa Indonesia sebanyak 1 kutipan, indikator menghargai jasa pahlawan sebanyak 3 kutipan dan indikator menerima kemajemukan sebanyak 1 kutipan.

Menurut Soegito (2012:41) ada empat, adapun nilai-nilai sikap nasionalisme tersebut ialah: cinta tanah air, rela berkorban, persatuan dan kesatuan, pantang menyerah. Merujuk pada hasil penelitian ini maka terdapat relevansi antara nilai-nilai nasionalisme dalam buku  Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana. Indikator seseorang dapat dikatan memiliki tingkat nasionalisme tingkat nasionalisme sedang jika cukup mencintai tanah air, cukup menghargai jasa para pahlawan, cukup rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, cukup mengutamakan persatuan dan kesatuan, dan cukup menghargai perbedaan. Sedangkan indikator tingkat nasionalisme seseorang rendah adalah jika seseorang kurang mencintai tanah air, kurang menghargai jasa para pahlawan, kurang rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, kurang mengutamakan persatuan dan kesatuan, dan kurang menghargai perbedaan.

Tingkat nasionalisme adalah tinggi rendahnya kualitas kecintaan seseorang terhadap bangsanya, yang meliputi rasa cinta tanah air. Menghargai jasa-jasa pahlawan, rela berkorban demi kepentingan bangsa, selalu mengutamakan persatuan, dan memiliki sikap kemanusian. Indikator seseorang dapat dikatakan mempunyai tingkat nasionalisme yang tinggi jika sangat mencintai tanah air, sangat menghargai jasa para pahlawan, sangat rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, sangat mengutamakan persatuan dan kesatuan, dan sangat menghargai perbedaan.

Indikator seseorang dapat dikatan memiliki tingkat nasionalisme tingkat nasionalisme sedang jika cukup mencintai tanah air, cukup menghargai jasa para pahlawan, cukup rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, cukup mengutamakan persatuan dan kesatuan, dan cukup menghargai perbedaan. Sedangkan indikator tingkat nasionalisme seseorang rendah adalah jika seseorang kurang mencintai tanah air, kurang menghargai jasa para pahlawan, kurang rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, kurang mengutamakan persatuan dan kesatuan, dan kurang menghargai perbedaan.

Menurut Aman (2011:32) orientasi nasionalisme masa lalu atau historis sangat penting sebagai dasar nasionalisme pada diri seseorang, sehingga akan disusul dengan terbentuknya orientasi nasionalisme pada masa sekarang dan masa depan karena sesungguhnya hal tersebut merupakan proses yang tidak terpisahkan. Aman menganggap bahwa awal mula tumbuhnya nasionalisme Indonesia adalah ketika masa kolonial pada masa lalu. 
Menurutnya penindasan-penindasan yang terjadi pada waktu itu membuat kesadaran akan konsep bangsa mulai tumbuh dikalangan masyarakat pada waktu itu. Keinginan untuk terlepas dari belenggu penjajah dan kesadaran akan konsep bangsa inilah yang pada akhirnya menimbulkan nasionalisme yang berorientasi untuk membangun masa depan yang lebih baik. Aman (2011 :63) berpendapat bahwa nasionalisme tumbuh dan berkembang atas dasar-dasar pengalaman masa lampau untuk semangat membangun dimasa datang, yang artinya nasionalisme memang memilki orientasi waktu. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, seharusnya hasil dari indikator menghargai jasa pahlawan sebagai nasionalisme masa lalu tidak memiliki perbedaan terhadap indikator mengutamakan kesatuan dan persatuan yang merupakan nasionalisme yang berorientasi masa depan tetapi yang terjadi justru tidak sedemikian rupa.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Nilai Nasionalisme dalam Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana serta Relevansinya terhadap Pembelajaran Sastra di SMA, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana diantaranya rela berkorban demi bangsa, cinta tanah air dan bangsa, mengutamakan kepentingan umum, menghargai jasa pahlawan, dan menerima kemajemukan.
2. Terdapat relevansi nilai-nilai nasionalisme dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda karya Thamrin dan Edy Mulyana terhadap pembelajaran sastra di SMA yaitu cinta tanah air, rela berkorban, persatuan dan kesatuan yang terdapat dalam buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda dapat dijadikan contoh sikap dan perilaku nilai-nilai nasionalisme yang dapat diterapkan dilakukan oleh siswa dalam bentuk dan wujud yang berbeda.
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan di atas, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana layak dijadikan bahan bacaan karena didalamnya memuat berbagai macam nilai seperti nilai-nilai nasionalisme, nilai agama dan nilai budaya masyarakat Aceh.
2. Buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda Karya Thamrin dan Edy Mulyana dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan siswa tentang contoh-contoh nilai-nilai nasionalisme.
3. Melalui buku Perang Aceh Melawan Penjajah Belanda, siswa dan masyarakat dapat membiasakan diri untuk mengimplementasikan nilai-nilai  nasionalisme di dalam kehidupan sehari-hari seperti di sekolah maupun dilingkungan keluarga dan masyarakat.
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